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ABSTRACT

Background: Airway, Breathing (spontaneous breathing) and Circulation (blood circulation)
disorders are emergency conditions that can cause death if immediate help is not given. This study
aims to obtain an overview of improving the ability of special lay people (security guards) in
providing basic life support after basic life support training is carried out. Methods: This is a pre-
experimental research with pre and post test design. The sample was ten security guards from the
Palembang Ministry of Health Poltekkes, which were determined by purposive sampling. Data was
collected through questionnaires and a wide observation check list. The analysis was carried out
univariate and bivariate through the T Dependent test. Results: The research analysis showed that
there was a significant increase in knowledge and skills about BLS after BLS training using the
group competition method, p-value 0.0001. Conclusion: The training program with the group
competition method increases the ability of Basic life support.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Gangguan Airway (Jalan Nafas), Breathing (bernafas dengan Spontan) dan
Circulation (Sirkulasi darah) merupakan suatu kondisi kedarutatan yang dapat menyebabkan
kematian jika tidak dilakukan pertolongan dengan segera. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran peningkatan kemampuan orang awam khusus (satpam) dalam memberikan
bantuan hidup dasar setelah dilakukan training Basic Life Support. Methods: Merupakan penelitian
pre-eksperiment dengan pre dan post test design. Sampel sepuluh orang satpam Poltekkes
Kemenkes Palembang, yang ditentukan secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner dan lebar check list observasi. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariate
melalui uji T Dependent. Hasil: Analisis penelitian diperoleh terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan tentang BLS secara signifikan setelah dilakukan pelatihan BLS dengan metode
kompetisi group, pvalue 0,0001. Kesimpulan: Training program dengan metode group
competition meningkatan kemampuan Basic life support.

Kata Kunci: Bantuan hidup dasar, pelatihan, kompetisi kelompok

PENDAHULUAN

Gangguan Airway (jalan Nafas), Breathing (bernafas dengan Spontan) dan Circulation
(Sirkulasi darah) merupakan suatu kondisi kedarutatan yang dapat menyebabkan kematian jika
tidak dilakukan pertolongan dengan segera. Terjadinya gangguan Airway, Breathing dan
Circulation (ABC) dapat disebabkan oleh banyak keadaan seperti trauma atau penyakit atau
keadaan- keadaan tertentu yang menimbulkan gangguan dalam ABC, seperti pinsan dan lidah
jatuh kebelakang, sumbatan pada jalan nafas akibat suatu benda dimulut, darah maupun muntahan.
Gangguan dalam bernafas selain akibat sumbatan juga dapat disebabkan oleh trauma pada dada,
atau penyakit yang menimbulkan henti nafas. Sedangkan gangguan jantung dan sirkulasi jantung
merupakan penyebab terbesar (60%) dari suddent death (kematian mendadak) yang diawali oleh
seranngan henti jantung atau gangguan sirkulasi (WHO, 2018)

Gangguan ABC secara langsung berdampak pada keberlangsungan hidup individu. Jika
terjadi henti jantung dan nafas dan seseorang tidak mendapatkan pertolongan segera dapat
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menimbulkan kematian. Gangguan Airway, Breathing, Circulation dapat terjadi pada situasi dan
tempat yang tidak dapat diperkirakan. Kecepatan dan ketepatan dalam memberikan pertolongan
akan dapat membantu dan menyelematkan seseorang dari kematian. Henti jantung dan kasus
darurat yang mengancam nyawa, memerlukan penilaian awal cepat dan respon yang benar dapat
sehingga mencegah kematian atau kecacatan permanen (Lami, et al, 2016).

Pada kasus dimana seorang mengalami gangguan ABC, pertolongan segera oleh seseorang
yang memiliki kemampuan Basic Live Support akan menyelamatkan hidup seseorang.
Kemampuan Basic live support (Bantuan hidup dasar) pada orang awan khusus yang dilatih
seperti  polisi, satpam, peserta Palang Merah Remaja (PMR), Pramuka, dan lainnya dapat
membantu masyarakat untuk melakukan pertolongan pertama untuk mengatasi masalah dalam
Airway, Breathing dan Circulation. Orang awam yang terlatihn memiliki kepercayaan diri dan
kemampuan melakukan prosedur BLS apabila menemukan kasus henti jantung (Tanigawa et al,
2011). Angka henti jantung di Indonesia belum ada, namun diperkirakan 10 ribu orang pertahun
atau 30 orang perhari. Program Pelatihan BLS (Basic Life Support) melalui pemberian materi teori,
audio visual (video) dan praktik dapat membentuk pemahaman dan keterampilan orang awam
khusus dalam Basic Life Support. Pelatihan BLS dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan siswa sekolah menengah atas (Pratiwi & Purwanto, 2016), mahasiswa Kedokteran
(Lami, et al, 2016), mahasiswa kedokteran gigi (Owojuyigbe &Adenekan, 2015). Penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan BLS dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam
BLS.

Gangguan Airway, Breathing, Circulation menimbulkan kematian dan kecacatan pada
seseorang. Upaya pertolongan segera dan tepat diperlukan untuk membantu mengatasi masalah.
Keberadaan orang awan dengan kemampuan BLS diperlukan untuk membantu masyarakat.
Pelatihan/ Training dapat meningkatkan kemampuan orang awam khusus dalam BLS. Training
dengan metode kompetisi kelompok bertujuan untuk membentuk semangat dan motivasi pada
setiap individu dalam kelompok untuk menunjukkan kemampuan dalam bantuan hidup dasar.
Persaingan antar kelompok relative meningkatkan reaksi dan kinerja setiap individu dalam
kelompok untuk berkotribusi lebih banyak (Cardenas & Mantilla, 2015). Keterampilan BLS
efektif dalam kelompok hingga delapan mahasiswa, dan kelompok lebih kecil menghasilkan
pengajaran yang lebih intens dan sangat baik untuk keterampilan yang lebih kompleks (Mahing et
al., 2014). Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakan pelatihan/ training metode group competition program BLS dapat
meningkatkan pemahaman orang awan khusus (satpam) dalam Basic Life Support (bantuan hidup
dasar)

METODOLOGI

Penellitian ini merupakan penelitian pra eksperimen dengan rancangan pre-post test design
dengan variable independen atau intervensi adalah pelatihan /training Basic Life Support Dengan
metode Kompetisi Group sedangkan variable dependent adalah Pengetahuan dan Kemampuan/
Skill Basic Lilfe Support. Populasi penelitian ini orang awam khusus (satpam) Poltekkes
Kemenkes Palembang. Sample penelitian adalah sepuluh 10 orang awam khsuus (satpam)
poltekkes Kemenkes Palembang dengan metode purposive sampling. Intrumen pengumpulan data
berupa kuesioner pengetahuan dan lembar observasi keterampilan BLS. Prosedur penelitan
dilakukan melalui pengukuran pengetahuan pre test pengetahuan dan skill BLS, selanjutnya
memberikan Training program dengan membagi peserta dalam dua kelompok. Setiap peserta
dalam kelompok diberikan materi BLS, video dan Booklet BLS, dan pratik untuk skill BLS.
Setelah pembelajaran setiap kelompok dilakukan pengukuran pengetahuan dan keterampilan BLS,
kelompok pemenang akan diberikan penghargaan. Pengolahan data dilakukan melalui proses
editing, coding, processing, cleaning. Analisa data dilakukan melalui pengujian univariat dan
bivariate. Penelitian mendapat lolos etik dari majelis kode etik poltekkes Palembang, dengan
mengimplementasikan aspek etik anonimity (menjaga kerahasian); memberikan perlindungan pada
pasien (proteksi terhadap ketidaknyamanan); serta benefisiensi yang berarti bahwa penelitian ini
kemanfaatannya sebesar besarnya bagi responden.
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HASIL
Karkateris Responden.

Karakteristik responden penelitian disajikan berdasarkan usia, pendidikan dan masa kerja
seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasar Umur, Masa Kerja dan Pendidikan

Variabel Mean Median SD Min Max
Umur 24,7 tahun 24.5 tahun 4,80 tahun 18 - 35
Lama Kerja 4,00 tahun 4,00 tahun 0,00 tahun 4 -4

Data diatas menunjukkan rata rata umur responden 24,7 tahun dengan SD 4,8 tahun dengan
usia termuda 18 tahun dan tertua 35 tahuan, rata rata lama kerja adalah 4 tahun dengan seluruh
partisipan berpendidikan SLTA.

Pengetahuan Basic Life Support Sebelum dan Setelah Training Metode Group Competition

Hasil pengukuran pengetahuan dan skill BLS responden seperti pada Tabel Berikut:

Tabel 2. Pengetahuan sebelum dan setelah Training Program

Metode Group Competition
Variabel Mean Median SD Min Max
Pengetahuan (pre-test) 2,8 3,0 0.9 1-4
Pengetahuan (Post-test) 7,7 7,5 14 5-10

Hasil analisis pengetahuan sebelum pelatihan didapatkan rata rata nilai pengetahuan 2,8 dan
pengetahuan setelah pelatihan sebesar 7,7 dengan rentang nilai 0-10.

Skill Basic Life Support sebelum dan Setelah Training Program Metode Group Competition

Hasil pengukuran skill BLS sebelum dan setelah traning program metode group
conpetition seperti pada Tabel Berikut:

Tabel 3. Skill BLS Sebelum dan Setelah Training Program
Metode Group Competition

Variabel Jumlah Persen
Skill BLS (pre-test)
Kompeten 0 0
Tidak Kompeten 10 100
Skill BLS(post-test)
Kompeten 10 100
Tidak Kompeten 0 0

Hasil analisis menunjukkan seluruh responden 100% tidak kompeten melakukan skill BLS
sebelum pelatihan dan setelah pelatihan 100% responden kompeten melaksanakan skill BLS
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Pengaruh Pelatihan BLS metode Group Competition terhadap Pengetahuan dan Skill
BLS

Analisis Pengaruh Pelatihan BLS metode Group Competetion terhadap pengetahuan
menggunakan uji T Dependent, sedangkan terhadap Skill BLS menggunakan uji Chi  Square
dengan a = 0.05

Tabel 4. Pengaruh Pelatihan BLS Metode Group Competetion Terhadap Pengetahuan

Variabel Mean SD P Value
Pengetahuan (pre-test) 2,80 0.90 0.0001
Pengetahuan (post-test) 7,70 1.40 '

Hasil analisis menunjukkan rata rata pengetahuan sebelum pelatihan BLS sebesar 2,8
sedangkan setelah pelatihan 7,70, analisis uji T dependemt didapatkan nilai p Value, 0.0001 < dari
0.05 artinya Pelatihan BLS metode Group Competition mampu meningkatkan Pengetahuan
responden secara signifikan.

Table 5. Pengaruh Pelatihan BLS Metode Group Competetion terhadap Skill BLS

Skill BLS Sebelum Training (Pre test)  Setelah Training (post test)
Tidak Kompeten 10 (100%) 0 (0%)
Kompeten 0 (0%) 10 (100%)
10 (100%) 10 (100%)

Hasil analisis didapatkan hasil yang konstan yaitu seluruh responden 10 (100%) yang
semula tidak kompeten dalam Skill BLS, setelah dilakukan training program dengn Metode
Group ompetetion seluruh responden 10 (100%) Kompeten dalam melaksanakan Skill BLS
(Basic Life Support).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengambarkan bahwa pelatihan /training program bls dengan metode
group competion terhadap orang awam khusus (satpam) mampu secara signifikan meningkatkan
pengetahuan dan skill BLS, atau dapat dijelaskan bahwa training program BLS dengan metode
group competion berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan dan Skill dalam BLS (Basic Life
Support). Pelatihan merupakan suatu proses pendidikan untuk transfer pengetahuan, Skill yang
menggunakan metode atau pendekatan secara khusus. Sikula dalam Sumantri (2000) mengartikan
pelatihan sebagai proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara dan prosedur yang
sistematis dan terorganisir. Para peserta pelatihan akan mempelajari pengetahuan dan keterampilan
yang sifatnya praktis untuk tujuan tertentu. Pelatihan adalah suatu proses membantu orang lain
dalam memperoleh skill dan pengetahuan Marzuki, n.d). Pelatihan merupakan suatu usaha yang
terencana untuk memfasilitasi pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan,
keahlian dan perilaku (Noe, Hollenbeck, Gerhart & Wright, 2003). Training dengan metode
kompetisi, menumbuhkan motivasi individu dalam kelompok untuk lebih baik dari kelompok lainnya.
Kompetisi kerja adalah persaingan yang dilakukan oleh satu individu dengan individu lainnya atau satu
kelompok dengan kelompok lainnya yang bertujuan untuk menjadi lebih unggul daripada para
pesaingnya (Studi ilmu, 2020).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan meningkatkan
pengetahuan dan Skill BLS. Hall ini sesuai dengan Nirmalasari dan Winarti (2020) bahwa terdapat
pengaruh signifikan Pelatihan BHD (bantuan hidup dasar) terhadap Pengetahuan dan Keterampilan
Mahasiswa. Pelatihan BHD meningkatkan pengetahuan dan kesiapan meolong korban kecelakaan.
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(Basri dan Istiroha 2019); meningkatkan pengetahuan dan skill resusitasi jantung paru (Endiyono,
2019).

Hasil penelitian dan studi penitian sebelumnya menggambarkan bahwa kegiatan pelatihan
bantuan hidup dasar / basic life support kepada sekelompok sasaran dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam BLS/BHD.

Pelatihan BLS/ BHD dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Group Competition
sebagai metode pembelajaran selain penggunaan Audio Visual dan Book Let pembelajaran.
Kompetisi bertujuan untuk membentuk motivasi dalam kegiatan, sehingga upaya peserta dalam
pelatihan menjadi lebih maksimal untuk menguasai pengetahuan maupun skill dalam progam
pelatihan. Nokelainen et al (2017) Kompetesi Keterampilan dapat meningkatkan hasil dari suatu
pekerjaan. Kompetisi adalah salah satu hal yang lumrah dalam hidup dan setiap orang tidak dapat
menghindari dari proses ini, termasuk salah satunya anda. Kompetisi bertujuan untuk menguji dan
mengukur seberapa keras anda dalam menghadapi masalah , kompetisi bertujuan untuk
memotivasi, meningkatkan focus dalam latihan, mendorong kerjasama dan mempercepat
pemahaman dan hasil kerja (Insight Talenta, 2019). Pendekatan kompetisi secara bermakna
mendorong motivasi, kerjasama, focus peserta pelatihan untuk mampu menguasai pengetahuan dan
keterampilan dalam suatu proses pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdarakan hasil penelitian didapatkan kesimpulan:

1. Rata rata nilai pengetahuan sebelum pelatihan adalah 2,8 point (rentang 0-10), dan
Kompetensi Skill BLS 100% tidak kompeten

2. Rata rata nilai pengetahuan setelah pelatihan BLS metode Group Competion adalah 7,70
point (rentang 0-10) dan Kompetensi Skill BLS 100% Kompeten

3. Terdapat pengaruh Signifikan pelatihan BLS metode Group Compettion dengan Pengetahuan
dan Skill BLS orang awam (Satpam)

5.2 Saran

Penelitian menyarankan

1. Perlunya pelatihan basic life support ini . sehingga disarankan untuk dapat dilaksanakan pada
orang awam satpam lainnya maupun orang awam khusus lainnya seperti Polisi, Satpol
Pamong Praja, Tentara.

2. Menggunakan responden yang lebih banyak dalam mendukung penelitian berikutnya terkait
BHD, memperluas penelitiannya tidak hanya pada satpam saja, melainkan secara bertahap
menyeluruh kepada masyarakat tentang Basic life support.
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